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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan pada kegiatan pembelajaran Bahasa 

Indonesia materi menyusun karangan siswa kelas IV SD Negeri 3 tangkil, terdapat 65% siswa 

mendapat nilai rata-rata di bawah KKM. Hal ini disebabkan, guru hanya menggunakan metode 

ceramah tanpa model dan media pembelajaran, sehingga penyampaian materi bersifat abstrak. Tujuan 

dalam penelitian ini adalah, 1) Untuk mendeskripsikan kemampuan menyusun karangan tentang topik 

sederhana dengan memperhatikan penggunaan ejaan, menerapkan metode ceramah pada siswa kelas 

kelas kontrol; 2) Untuk mendeskripsikan kemampuan menyusun karangan tentang berbagai topik 

sederhana dengan memperhatikan penggunaan ejaan, menerapkan model CIRC  didukung media 

gambar pada siswa kelas IV SD Negeri 3 Tangkil Tahun 2016; 3) Untuk menjelaskan pengaruh 

pembelajaran dengan menerapkan model model CIRC  didukung media gambar pada siswa kelas IV 

SD Negeri 3 Tangkil Kecamatan Panggul  Tahun 2016.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif  dan teknik penelitian Quasi Experimental 

Design, dengan subjek penelitian siswa kelas IV SD Negeri 3 Tangkil. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah statistik inferensial dengan menggunakan uji-t pada taraf signifikan 5%.  

Simpulan hasil penelitian ini adalah : 1) Kemampuan menyusun karangan tentang topik 

sederhana menggunakan model ceramah pada siswa kelas kontrol dinyatakan belum berhasil, nilai 

rata-rata yang diperoleh siswa (X)=66,75. 2) Kemampuan menyusun karangan tentang topik sederhana 

memperhatikan penggunaan ejaan menggunakan model pembelajaran CIRC didukung media gambar 

pada siswa SD Negeri 3 Tangkil dinyatakan berhasil, nilai rata-rata yang diperoleh siswa (X)=74,75. 

3) Ada pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran CIRC didukung media gambar 

terhadap kemampuan menyusun karangan tentang topik sederhana dengan memperhatikan 

penggunaan ejaan pada siswa kelas IV SDN 3 Tangkil Kecamatan Panggul Tahun Ajaran 2016. Hasil 

analisis yang dilakukan menunjukkan nilai thitung 3,488 ≥  ttabel 2,042 dan nilai rata-rata kelas 

eksperimen 74,75 > KKM. Artinya ada pengaruh penggunaan model CIRC didukung media gambar 

terhadap kemampuan menyusun karangan pada siswa kelas IV SD Negeri 3 Tangkil Tahun Ajaran 

2016. 

Kata kunci : Pembelajaran, kemampuan menyusun karangan, CIRC, Gambar. 
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I. Latar Belakang Masalah

Sebagai bahasa nasional, bahasa 

Indonesia mempunyai peranan penting 

dalam banyak aspek kehidupan masyarakat. 

Di antaranya dalam aspek ekonomi, budaya, 

dan pendidikan. Dalam sektor ekonomi, 

terjadi interaksi antar individu atau 

kelompok. Tanpa interaksi proses transaksi 

tidak  akan terjadi. Penggunaan bahasa 

Indonesia dalam proses perekonomian akan 

memudahkan seseorang untuk bertransaksi 

dan berkomunikasi satu sama lain guna 

mencapai kebutuhanya. Sedangkan dalam 

aspek budaya bahasa Indonesia berperan 

sebagai jalur penerus kebudayaan yang 

mempercepat perkembangan peradaban 

manusia. Tanpa bahasa Indonesia bangsa 

Indonesia tidak akan bersatu, karena sulit 

untuk saling mengenal budaya jika bahasa 

yang digunakan tidak satu. Sedangkan 

dalam aspek pendidikan bahasa Indonesia 

dipakai sebagai bahasa pengantar dalam 

kegiatan pembelajaran dan aktivitas 

pendidikan lainnya mulai dari taman kanak-

kanak sampai dengan perguruan tinggi. 

Dalam memperoleh keterampilan 

berbahasa, pendidikan pra sekolah memiliki 

peran yang sangat besar. Hal tersebut 

menjadikan proses pembelajaran di sekolah 

dalam rangka meningkatkan keterampilan 

bahasa adalah sebuah keniscayaan.  

Pembelajaran bahasa Indonesia di 

sekolah dasar saat ini telah mencakup 

seluruh aspek kebahasaan, di mana siswa 

dituntut mampu berkomunikasi secara 

efektif,dan komunikatif dengan 

menggunakan tata bahasa yang baik dan 

benar. Sebagaimana disampaikan oleh 

Zulela (2012:4) “pembelajaran bahasa 

Indonesia di sekolah dasar diarahkan untuk 

meningkatkan kemampuan peserta didik 

dalam berkomunikasi dengan baik, baik 

secara lisan maupun tulisan”.  Peningkatan 

kemampuan berbahasa siswa sekolah dasar 

sangatlah penting, hal ini dikarenakan pada 

tingkat sekolah dasar, setiap perkembangan 

kompetensi menjadi dasar penting bagi 

perkembangan selanjutnya. 

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

di kelas IV sekolah dasar terdapat standart 

kompetensi 8.Mengungkapkan pikiran, 

perasaan, dan  informasi secara tertulis 

dalam bentuk karangan, pengumuman, dan 

pantun anak.  Kompetensi dasar 8.1 

Menyusun karangan tentang berbagai topik 

sederhana dengan memperhatikan 

penggunaan ejaan (huruf besar, tanda 

titik,tanda koma, dl). Indikator 8.1.1 

menyusun karangan tentang berbagai topik 

sederhana berdasarkan rangkaian gambar), 

dan tujuan pembelajaran, siswa dapat 

menulis karangan tentang berbagai topik 

sederhana berdasarkan rangkaian gambar. 

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

dengan kompetensi dasar di atas , diperlukan 

guru yang memiliki kemampuan berbahasa 

yang baik. Guru perlu memiliki kekayaan 
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kosa kata yang dapat diterima dengan 

mudah oleh siswa. Sebagaimana dijelaskan 

oleh Sukmadinata (dalam  Siti Zulaikah, 

2012:5) bahwa “Penting bagi guru 

menguasai ucapan dan ragam bahasa yang 

tepat dan baik”.  Seorang guru juga perlu 

menguasai struktur kalimat dan ejaan yang 

benar. Struktur kalimat dan ejaan yang salah 

dari guru akan ditiru salah pula dan dapat 

membingungkan peserta didik. 

Desain pembelajaran yang baik adalah 

desain yang memperhatikan kesesuaian 

antara model pembelajaran yang digunakan 

dengan materi yang diajarkan. Dengan 

demikian pembelajaran dapat berjalan 

optimal dan daya serap siswa terhadap 

materi dapat maksimal.   

Meskipun demikian, berdasarkan hasil 

pengamatan di Sekolah Dasar pada proses 

pembelajaran kelas IV materi menyusun 

karangan tentang berbagai topik ditemukan 

bahwa, pada umumnya kemampuan menulis 

siswa masih rendah. Dalam meteri 

menyusun karangan siswa biasanya 

mengalami kesulitan untuk menentukan 

topik serta kesulitan dalam merangkai 

kalimat. Untuk mengatasi hal tersebut 

diperlukan pemilihan model dan media 

pendukung pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik materi. 

Salah satu model pembelajaran yang 

dianggap sesuai dengan karakteristik materi 

menyusun karangan tentang berbagai topik 

tersebut adalah model pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) yang didukung media 

gambar. Seperti yang dikatakan oleh 

Suyatno (dalam Siti Zulaekah, 2012:4) 

“Model pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading and Composition 

(CIRC) adalah komposisi terpadu membaca 

dan menulis secara kooperatif-kelompok”.  

Berdasarkan kondisi di atas, diambil 

judul penelitian “Pengaruh Model 

Pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC) 

Didukung Media Gambar terhadap 

Kemampuan Menyusun Karangan 

tentang Berbagai Topik Sederhana 

dengan Memperhatikan Penggunaan 

Ejaan pada Siswa Kelas IV SD Negeri 3 

Tangkil Kecamatan Panggul Tahun 

2016”

II. METODE 

Pendekatan adalah suatu cara dalam 

menentukan suatu sudut pandang terhadap 

objek yang diteliti. Pendekatan penelitian 

dapat juga diartikan rancangan, pedoman 

ataupun acuan penelitian yang akan 

dilaksanakan. Pendekatan penelitian yang  

digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif karena data-data pada 

variabel ini cenderung bersifat angka 

(numerik). Teknik penelitian yang dilakukan 

adalah teknik penelitian eksperimen, dengan 

desain eksperimental semu (quasi 

experimental design) dan pola  
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nonequivalent control group design. Pada 

desain ini menggunakan kelas eksperimen 

dan kelas kontrol, kelas eksperimen dan 

kelas kontrol tidak dipilih secara random. 

Penelitian   ini   dilaksanakan di   SDN  

3 Tangkil dan SDN 1 Tangkil Kecamatan 

Panggul Kabupaten Trenggalek Tahun 

Ajaran 2016 dengan sasaran penelitian 

adalah siswa kelas IV. Untuk mengetahui 

kemampuan siswa dalam menyusun 

karangan, maka tes dipilih sebagai alat ukur 

yang digunakan. Untuk mendapatkan 

simpulan yang dapat dipertanggung 

jawabkan kebenaranya secara ilmiah, data-

data penelitian harus dianalisis 

menggunakan metode atau teknik analisis 

data yang benar. pengujian hipotesis 

pertama dan kedua dengan cara menghitung 

prosentase kelulusan siswa berdasarkan 

Kriteria Kelulusan Minimal (KKM) yang 

telah dibuat sebelumnya. KKM untuk mata 

pelajaran bahasa Indonesia adalah 70, siswa 

dikatan lulus apabila nilai yang didapat ≥ 

70. Begitu pula sebaliknya, siswa dikatakan 

tidak lulus apabila nilai yang didapat ≤ 70. 

Untuk menguji hipotesis ketiga, penelitian 

ini menggunakan rumus uji - t. 

Menurut Sugiyono (2013:273), rumus uji-t 

tersebut digambarkan sebagai berikut: 

  
     

√
  
  

  
 
  
  

  

 

Keterangan :  

x1 = Rata-rata sampel 1  

x2 = Rata-rata sampel 2  

S1 = Simpangan baku sampel 1  

S2 = Simpangan baku sampel 2  

S1
2
 = Varian sampel 1 

S2
2
 = Varian sampe l 2  

Pengujian hipotesis menggunakan 

konvensi yang diuji secara suksesif  pada 

taraf signifikasi 5 %. Adapun kriteria 

dimaksud adalah sebagai berikut : 

1) Hipotesis pertama diterima jika siswa 

kelas kontrol dikatakan  kurang 

menguasai materi dalam menyusun 

karangan, yaitu < 75% siswa mencapai 

KKM. 

2) Hipotesis kedua diterima jika siswa kelas 

eksperimen dinyatakan menguasai materi 

menyusun karangan, yaitu > 75% siswa 

telah mencapai KKM. 

3) Jika t hitung ≥  t table pada taraf signifikan 

5% maka signifikan akibatnya H0 ditolak, 

artinya ada pengaruh model pembelajaran 

CIRC didukung media gambar terhadap 

kemampuan menyusun karangan tentang 

topik sederhana pada siswa kelas 

eksperimen. 
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III. HASIL DAN KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, 

pembelajaran menggunakan model ceramah 

dalam menyusun karangan tentang topik 

sederhana pada kelas kontrol memeperoleh 

nilai rata-rata kurang dari KKM=70, nilai 

rata-rata yang diperoleh (X)=66,75. Dari 

data hasil perhitungan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan menyusun 

karangan tentang berbagai topik sederhana 

dengan memperhatikan penggunaan ejaan 

menggunakan model ceramah pada siswa 

kelas kontrol dinyatakan belum berhasil 

Berdasarkan hasil analisis, 

pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC) didukung 

media gambar dalam menyusun karangan 

tentang topik sederhana pada siswa kelas 

eksperimen memeperoleh nilai rata-rata 

lebih dari KKM=70, nilai rata-rata yang 

diperoleh (X)=74,75. Dari data hasil 

perhitungan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan menyusun karangan 

tentang berbagai topik sederhana dengan 

memperhatikan penggunaan ejaan 

menggunakan model pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) didukung media 

gambar pada siswa kelas kontrol dinyatakan 

berhasil. 

Berdasarkan hasil analisis, perolehan 

dari thitung sebesar 3,488 dan ttabel db 38 

sebesar  2,042. Hal ini menjelaskan bahwa 

thitung 3,488 ≥  ttabel 2,042, sehingga hipotesis 

nol (Ho) ditolak pada taraf signifikan 5% 

dan hipotesis kerja (Ha) terbukti benar. Dari 

data hasil perhitungan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan penggunaan model pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) didukung media 

gambar terhadap kemampuan menyusun 

karangan tentang berbagai topik sederhana 

dengan memperhatikan penggunaan ejaan 

pada siswa kelas IV SDN 3 Tangkil 

Kecamatan Panggul Tahun Ajaran 2016. 
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